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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, 

likuiditas, ukuran dewan komisaris, reputasi auditor dan komposisi komisaris 

independen terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada sektor perbankan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2017. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan pada website perusahaan perbankan yang terdaftar di 

www.idx.co.id. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling sehingga didapatkan sebanyak 86 sampel data perbankan yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda dengan determinasi uji F, R2 

dan uji statistik t yang diuji dengan menggunakan SPPS 23. 

 Berdasarkan hasil analisis dari dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial 

Reporting (IFR) artinya H1 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa selisih antara rata-rata nilai profitabilitas pada nilai IFR yang di atas 

dan di bawah rata-rata relatif sangat kecil sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR).  

http://www.idx.co.id/
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2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting 

(IFR) artinya H2 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai likuiditas pada nilai IFR yang di atas rata-rata memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai likuiditas pada nilai IFR yang di 

bawah rata-rata. Selain itu, selisih antara rata-rata nilai likuiditas pada nilai 

IFR yang di atas dan di bawah rata-rata relatif cukup besar sehingga 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR). 

3. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR) artinya H3 ditolak. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa selisih antara rata-rata nilai ukuran dewan komisaris 

pada nilai IFR yang di atas dan di bawah rata-rata relatif sangat kecil 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR).  

4. Reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial 

Reporting (IFR) artinya H4 ditolak. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

selisih antara penggunaan KAP The Big Four dan pada nilai perusahaan 

dengan nilai IFR di atas dan di bawah rata-rata relatif kecil atau hampir sama 

sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 

5. Komposisi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Internet Financial Reporting (IFR) artinya H5 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa selisih antara rata-rata nilai komposisi komisaris 
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independen pada nilai IFR yang di atas dan di bawah rata-rata relatif kecil 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang terjadi dalam penelitian ini adalah: 

1. Penilaian terhadap indeks Internet Financial Reporting (IFR) bersifat 

subjektif, sehingga nilai indeks dari perusahaan yang sama bisa berbeda 

antara penelitian satu dengan penelitian lain yang menyebabkan perbedaan 

hasil penelitian.  

2. Perhitungan tabulasi profitabilitas memasukkan semua laba perusahaan 

baik laba positif maupun laba negatif, sehingga perusahaan yang mengalami 

kerugian ikut tercantum dalam perhitungan ROA. 

3. Perhitungan tabulasi profitabilitas memasukkan bank syariah dan bank 

konvensional dengan rumus yang sama yaitu ROA. 

5.3 Saran  

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah:  

1. Dalam mengukur indeks Internet Financial Reporting (IFR) dilakukan 

dengan sebaik-baiknya. Peneliti selanjutnya harus memahami setiap item 

dalam penilaian, karena nilai indeks tergantung dari persepsi masing-

masing peneliti. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya tidak memasukkan laba negatif dalam 

perhitungan profitabilitas menggunakan ROA. 
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3. Sebaiknya peneliti selanjutnya tidak memasukkan bank syariah dalam 

perhitungan variabel yang menggunakan rasio keuangan, karena cara 

perhitungannya berbeda dengan bank konvensional.  
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